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 Abstract: Bullying is a persistent social issue frequently found in 

school settings and remains a concern in many countries. This 

study was initiated based on observations at SMPN 17 Pekanbaru, 

where numerous students were found to have experienced 

bullying. The purpose of this community service program was to 

introduce and promote a digital reporting platform for junior high 

school students, designed to be safe, interactive, and evidence-

based, thereby enabling victims or witnesses to report incidents 

more easily. The methods applied included socialization, practical 

demonstration, and evaluation, involving 40 students as 

participants in the program. The intervention introduced the 

“BeSafe” website, which aims to provide a secure and user-

friendly channel for reporting bullying anonymously and 

independently. The findings indicate that the website achieved a 

usability score of 82.2%, categorizing it as highly feasible and 

appropriate for use among adolescents. Furthermore, BeSafe was 

able to offer comfort, security, and accessibility for students in 

addressing bullying cases. An evaluation carried out one month 

after the program revealed that 20 bullying complaints had been 

successfully submitted through the platform, showing its 

effectiveness in encouraging students to speak up and utilize 

digital solutions without fear of exposure. In conclusion, the 

BeSafe platform is proven to be suitable as a medium for reporting 

bullying cases and holds significant potential to support 

preventive measures in schools. Beyond serving as a reporting 

tool, it can also act as an educational and protective medium that 

fosters a safer, more inclusive, and supportive school environment, 

ultimately contributing to the broader efforts of reducing bullying 

and enhancing students’ psychological well-being. 

Keywords: Be Safe Website, 

Bullying Guide, Socialization, 

Students, Teenagers. 

 
Abstrak 

Perundungan merupakan masalah sosial yang terus-menerus dan sering ditemukan di lingkungan sekolah 

dan masih menjadi perhatian di banyak negara. Penelitian ini diinisiasi berdasarkan observasi di SMPN 17 

Pekanbaru, di mana banyak siswa ditemukan mengalami perundungan. Tujuan dari program pengabdian 

masyarakat ini adalah untuk memperkenalkan dan mempromosikan platform pelaporan digital bagi siswa SMP, 

yang dirancang agar aman, interaktif, dan berbasis bukti, sehingga memungkinkan korban atau saksi untuk 

melaporkan insiden dengan lebih mudah. Metode yang diterapkan meliputi sosialisasi, demonstrasi praktis, dan 

evaluasi, yang melibatkan 40 siswa sebagai peserta dalam program tersebut. Intervensi ini memperkenalkan situs 

web “BeSafe”, yang bertujuan untuk menyediakan saluran yang aman dan ramah pengguna untuk melaporkan 

perundungan secara anonim dan independen. Temuan menunjukkan bahwa situs web tersebut mencapai skor 

kegunaan sebesar 82,2%, yang mengkategorikannya sebagai sangat layak dan sesuai untuk digunakan di kalangan 

remaja. Lebih lanjut, BeSafe mampu menawarkan kenyamanan, keamanan, dan aksesibilitas bagi siswa dalam 
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menangani kasus perundungan. Evaluasi yang dilakukan satu bulan setelah program ini menunjukkan bahwa 20 

pengaduan perundungan telah berhasil disampaikan melalui platform tersebut, menunjukkan efektivitasnya dalam 

mendorong siswa untuk bersuara dan memanfaatkan solusi digital tanpa takut terekspos. Kesimpulannya, platform 

BeSafe terbukti cocok sebagai media pelaporan kasus perundungan dan memiliki potensi signifikan untuk 

mendukung langkah-langkah pencegahan di sekolah. Selain berfungsi sebagai alat pelaporan, platform ini juga 

dapat berperan sebagai media edukatif dan protektif yang mendorong terciptanya lingkungan sekolah yang lebih 

aman, inklusif, dan suportif, yang pada akhirnya berkontribusi pada upaya yang lebih luas untuk mengurangi 

perundungan dan meningkatkan kesejahteraan psikologis siswa. 

 

Kata Kunci : Panduan Bullying, Remaja, Situs Web Be Safe, Siswa, Sosialisasi. 

 

1. PENDAHULUAN 

Bullying telah menjadi permasalahan yang dihadapi oleh banyak negara di dunia. Survei 

Global School-based Student Health Survey (GSHS) dan Health Behaviour in School- aged 

Children (HBSC) terhadap 144 negara menemukan bahwa 16,1% anak pernah menjadi korban 

perundungan secara fisik dan sekitar 22-35% anak berusia 9-17 mendapatkan perlakukan 

serupa melalui media internet (Rusydi ., 2022). 

Indonesia Merupakan negara tertinggi urutan ke 5 dari  78  negara  sebagai  negara  

yang  paling  banyak  murid  mengalami  perundungan, dengan jumlah korban sebanyak 41,1%, 

selain mengalami perundungan murid di Indonesia sebanyak  22%  mengalami  penghinaan  

dan  pencurian  barang,  sebanyak  18% mengalami pembulian dengan di dorong, 15% di 

intimidasi, 19% dikucilkan, 14% mengaku diancamdan 20% mengalami penyebaran aib atau 

kabar buruk yang disebarkanke public  (Rizqi ., 2023). 

Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI, 2024) telah menerima laporan pengaduan 

sebanyak 3.877 kasus, yang diantaranya terdapat 329 kasus laporan pengaduan mengenai 

kekerasan pada lingkungan satuan pendidikan, dengan aduan tertinggi yaitu; anak korban 

/perundungan (tanpa laporan polisi), anak korban kekerasan seksual, anak korban kekerasan 

fisik/psikis, anak korban kebijakan, serta anak korban pemenuhan hak fasilitas pendidikan. 

Sampai Maret 2024 KPAI telah menerima pengaduan pelanggaran perlindungan anak 

sebanyak 383 kasus, dan 34% dari data kasus tersebut terjadi di lingkungan satuan pendidikan. 

Sepanjang 2024 KPAI menjelaskan bahwa ditemukan 46 pengaduan anak yang mengakhiri 

hidup, sebanyak 48% kasus tersebut terjadi di lembaga pendidikan (Adelia. Fyrza Mariska, 

2024). 

Sekolah Menengah Pertama (SMP) merupakan jenjang pendidikan yang paling rentan 

terhadap kasus perundungan (Bullying). Berdasarkan laporan tahunan Komisi Perlindungan 

Anak Indonesia (KPAI), siswa SMP mendominasi korban dan pelaku  di lingkungan sekolah. 

Hal ini disebabkan oleh faktor usia, di mana remaja pada tingkat SMP (usia 12–15 tahun) 

memasuki masa kanak-kanak menjadi remaja, di mana mereka mulai membentuk identitas diri 
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dan mencari pengakuan dalam lingkungan sosial mereka. (KPAI, 2022).  

SMP menjadi titik kritis dalam upaya pencegahan kekerasan dan perlu menjadi prioritas 

dalam penyediaan sistem pelaporan yang aman dan mudah diakses. Banyak siswa SMP yang 

belum cukup matang untuk melapor secara langsung, sehingga dibutuhkan sistem pengaduan 

yang berbasis teknologi seperti website yang dapat memberikan ruang aman, bersifat anonim, 

serta memudahkan komunikasi antara pelapor dan pihak sekolah. (Fadhilah.,2022) 

Solusi yang telah ada terhadap permasalahan tidak tahunya orang tua dan guru ini 

adalah dengan menyediakan layanan pengaduan perundungan. Indonesia saat ini memiliki 

layanan dengan memberikan nomor kontak seperti SAPA 129 dari Kementrian Pemberdayaan 

Perempuan dan Perlindungan Anak (PPPA). Layanan pengaduan perundungan yang ada saat 

ini belum memfasilitasi pengguna untuk menyertai bukti kejadian perundungan baik berupa 

foto, gambar ataupun suara. Padahal ini sangat dibutuhkan dalam proses penyelesaian 

perundungan secara hukum. Oleh karena itu, pada penelitian ini dibuatlah sebuah sistem berupa 

Website pengaduan perundungan yang berlandaskan bukti serta terhubung dengan institusi 

pengguna Platform seperti sekolah maupun kantor. Institusi terkait dapat menindaklanjuti 

kasus perundungan dengan menganalisis bukti dan deskripsi kejadian yang dikirimkan oleh 

pengadu (Rusydi et al., 2022). 

 Pengaduan dapat dilakukan oleh korban maupun pihak ketiga yang kerahasiaan 

identitasnya dijaga sehingga pengadu tidak perlu malu, cemas atau takut menjadi korban 

selanjutnya. Website ini memiliki fitur yang interaktif sehingga membantu institusi terkait 

dalam memantau dan mengukur kondisi kesehatan mental penggunanya, Website dapat 

mempermudah pengguna dalam mengungkapkan permasalahan yang dialami tanpa tatap muka 

secara langsung, serta menyediakan artikel persuasif mengenai edukasi psikologi. Website ini 

diharapkan dapat membantu pencegahan dan penyelesaian masalah perundungan (Rusydi et 

al., 2022). Hasil wawancara melalui guru BK SMPN.17 Pekanbaru bahwa murid yang 

mengalami Pembullyan setiap bulannya terdapat 5-10 orang yang mengadu terhadap guru BK, 

murid biasa mengalami permasalahan seperti saling mengejek nama orangtua dan mengejek 

fisik sesama teman yang membuat murid mengalami pembullyan terhadap temannya. Oleh 

karena itu, pada penelitian ini dibuatlah berupa Platform pengaduan kasus pembullyan untuk 

memudahkan murid untuk melakukan pengaduan kepada guru BK. 

 

2. METODE 

Sebelum kegiatan ini dimulai dan terlaksana dilakukan terlebih dahulu dengan 

melakukan kujungan guna observasi ke tempat pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat 
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ini dan meminta izin untuk melaksanakan sosialisi Website, kemudian kemudian menyiapkan 

materi sosialisasi, membuat handout sebagai media materi sosialisasi dan mempersiapkan 

tempat dimana kegiatan berlangsung. Untuk menyelesaikan permasalahan yang ada, kegiatan 

pengabdian masyarakat ini dilakukan dengan menggunakan 4 tahap metode yaitu persiapam, 

metode sosisalisasi, metode praktik penggunaan website dan metode evaluasi wbsite dan 

pengaduan kasus bully dari siswa. Proses evaluasi dilaksanakan selama 1 bulan. Pada evaluasi 

ini akan dikaji berapa jumlah siswa yang mengalami pembullyan di sekolah. 

 

Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan Pengabdian Masyarakat 

 

3. HASIL  

Pengabdian kepada masyarakat adalah usaha untuk memperkenalkan website 

pengaduan bullying kepada siswa dan guru BK. Sehingga nantinya diharapkan dapat 

membantu siswa untuk mengadukan kejadian bullying. Jumlah responden dalam sosialisasi ini 

sebanyak 40 orang siswa. Hasil dari pengujian kelayakan dengan kuesioner USE (Usefulness, 

Satisfaction, and Ease of Use) menunjukkan bahwa website “BeSafe” memperoleh skor 

usability sebesar 82,2% yang termasuk kategori sangat layak digunakan sebagai website 

pengaduan kasus pembullyan pada remaja serta mampu memberikan kenyamanan, keamanan, 

dan aksesibilitas bagi korban untuk melakukan  pelaporan kasus bullying secara anonim dan 

mandiri. Setelah disossialisasikannya website ini maka diperloh 20 kasus bullying yang 

dilaporkan oleh siswa. 

Dalam aspek Keefektifan dan efesiensi memperoleh skor 81,5. Skor ini menunjukkan 

bahwa responden menilai website sangat membantu remaja melaporkan kasus bullying dengan 
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mudah, aman, dan tepat sasaran. Website ini juga menyediakan platform pengaduan umtuk 

proses pelaporan secara mandiri dan anonim, yang menjadi kebutuhan penting dalam pelaporan 

kasus pembullyan, di mana murid sering kali merasa takut, malu, atau tidak tahu harus melapor 

ke mana. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh website Hi.phin (Susiswo, 

2024) menggunakan teknologi pelaporan dan pencegahan, dan temuan Website Hi.Phin lebih 

berfokus pada edukasi dan pencegahan umum, Dengan cara ini, website “BeSafe” bisa 

mempermudah pelapor melakukan pengaduan tanpa rasa takut dan berbasis bukti dan 

pelaporan anonim. Jadi, “BeSafe” memperkuat temuan dari Susiwo dan rekan-rekannya. 

Aspek Kemudahan dalam memperoleh website juga menunjukkan skor hasil layak 

yaitu 78.5%. Hal ini menunjukkan bahwa responden merasa website ini dapat memudahkan 

responden melakukan pelaporan terhadap kasus bullying , sebagaimana di tegaskan oleh 

(Sutono et al., 2020). Sistem ini memberikan fitur untuk memudahkan siswa dalam membuat 

laporan, melacak perkembangan kasus, serta memberikan akses bagi pihak sekolah untuk 

menindaklanjuti pengaduan dengan lebih cepat dan terorganisir lebih fokus pada efisiensi 

teknis lebih ke arah informasi dan evalusi resiko. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa siswa siswi membutuhkan akses informasi yang 

akurat, cepat, dan mudah dipahami mengenai Bullying, serta fitur artikel yang berisi 

pengetahuan tentang bullying dapat membantu pengguna. Temuan ini menjadi dasar dalam 

perancangan fitur utama website. Berdasarkan hasil analisis kebutuhan, dikembangkanlah 

sebuah prototipe website yang mencerminkan fitur-fitur utama yang diperlukan. Proses 

pengembangan dilakukan secara iteratif, dengan pengujian dan perbaikan pada setiap versinya. 

Pengujian awal melibatkan pengguna potensial untuk menilai aspek fungsionalitas dan 

kegunaan. Dari umpan balik yang diterima, dilakukan perbaikan seperti penyederhanaan 

tampilan antarmuka dan peningkatan struktur navigasi agar lebih mudah diakses. Setelah 

pengembangan prototipe, dilakukan pengujian lebih lanjut untuk memastikan kualitas dan 

kehandalan website. Pengujian mencakup evaluasi performa, responsivitas, dan kompatibilitas 

dengan berbagai perangkat. Selain itu, pengguna akhir turut dilibatkan dalam pengujian guna 

menilai kenyamanan dan efektivitas penggunaan. 

Aspek Terakhir yaitu Mobilitas informasi seputar Kesehatan memperoleh skor tertinggi 

sebesar 82.0%, yang menunjukkan bahwa wesbite sebagai sarana edukasi bagi siswa dalam 

memahami dampak Bullying  dan merasa sangat puas dalam menggunakan website ini. Hasil 

pengembangan website ini berupa Plaftrom pengaduan kasus yang aman interaktif serta 

berbasis bukti hampir sama dengan penelitian (Adelia. Fyrza Mariska, 2024). Website ini 

berfungsi sebagai media informasi sekaligus pelaporan serta Memberikan akses siswa untuk 
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menyampaikan pengalaman secara aman tanpa rasa takut. Media Layanan Informasi berbasis 

website ini dirancang tidak hanya  khusus Platform pelaporan, tetapi juga sebagai sarana 

edukasi bagi siswa dalam memahami dampak Bullying . 

 

4. DISKUSI  

Kegiatan sosialisai ini melalui beberapa tahap : 

Tahap Perencanaan 

Pada tahap ini dilaksanaka perencanaan untuk melaksanakan kegiatan sosialisasi. Pada 

tahap perencanaan ini akan dibuat perencanaan tempat pelakasanaan sosialisasi website, 

penentuan sasaran sosialisi, persiapan materi untuk sosialisasi dan penentuan pembicara yang 

akan memberian sosialisasi. Pada tahap ini juga penyempurnaan fitur yang telah dikembangkan 

agar lebih fungsional dan sesuai dengan kebutuhan pengguna. 

 

Gambar 2. Perencanaan 

 

Tahap Sosialisasi 

Setelah dilakukan perencanaan maka akan dilanjutkan ke tahap pelaksanaan sosialisasi. 

Pada tahap ini dilakukan sosialisasi kepada siswa smp tentang penggunaan website. Pada tahap 

ini siswa juga akan dikenalkan dengan fitru-fitur yang ada di website sehingga nantinya akan 

memudahkan siswa dalam pengisian website. Pada tahap ini siswa mendapatkan kesempatan 

untk menggunakan website secara mandiri. 
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Gambar 3. Tahap Sosialisasi 

 

Tahap Praktek Penggunaan Website 

Pada tahap ini siswa dapat mempraktikkan cara penggunaan website. Pada ssat praktik 

ini siswa juga dapat langsung mengisi fitur-fitur yang ada pada website. Pada tahap ini juga 

ditemukan siswa-siswa juga telah mengadukan bullying yang dialaminya pada saat di sekolah 

maupun pada saat berada di luar lingkungan sekolah. 

 

Gambar 4. Tahap Praktek 

 

Tahap Evaluasi 

Pada tahap ini dilakukan evaluasi kelayakan website. Selain itu juga dilakukan 

evaluasijumalh siswa yang bersedia mengadukan kasus bullying. Dan setelah dievaluasi 

selama 1 bulan maka terdapat 20 laporan kasus bullying. 
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Gambar 5. Tahap Evaluasi Penggunaan Website 

 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil sosialisasi website dinyatakan bahwa website ini dapat membantu 

siswa untuk sebagai sarana pengaduan kasus bullying. Sistem ini memenuhi kebutuhan 

pengguna, termasuk fitur yang di butuhkan dalam website seperti pelaporan anonim, unggah 

bukti, dashboard guru BK, artikel edukasi dan kuisioner psikologis, baik siswa sebagai pelapor 

maupun guru BK dapat menggunakan fitur yang telah di rancang sesuai kebutuhan sebagai 

penindaklanjut. Sistem ini memberikan kemudahan dalam penggunaan website terhadap siswa, 

guru dan pihak sekolah. serta keamanan data website sangat aman dengan menerapkan sistem 

perlindungan yang lebih ketat. 
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